
Lampiran 1

ELEMEN

Makhluk Hidup Dan Lingkungannya

CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Umum : Pada akhir fase E (kelas X) peserta didik akan mendapatkan gambaran

mengenai Komponen Ekosistem sehingga mampu menumbuhkan passion dan

vision untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar. Selain itu di

akhir fase E, pada aspek hard skills peserta didik akan mampu memahami

elemen-elemen kompetensi.

Khusus : Pada akhir fase E, peserta didik dapat menjelaskan tentang Komponen

Ekosistem yang berpengaruh pada proses pertumbuhan dan

perkembangan makhluk hidup.

TUJUAN
PEMBELAJARAN

Pada akhir pembelajaran, peserta didik mampu :

1. Mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik yang terdapat dalam ekosistem.

2. Menjelaskan peran masing-masing komponen ekosistem dalam menjaga keseimbangan
kehidupan

KATAKUNCI

Ekosistem, komponen biotik, komponen abiotic ,produsen, dan konsumen.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Setelah Peserta Didik mengikuti pembelajaran, dimensi profil pelajar Pancasila yang
diharapkan muncul adalah:
a. Mandiri: Modul ajar ini menekan pada kemandirian dalam belajar, sehingga
Peserta didik memiliki gagasan atas pengembangan dirinya yang tercermin dalam
kemampuan untuk bertanggung jawab, memiliki rencana strategis, melakukan tindakan dan
merefleksikan proses dan hasil pengalamannya.
b. Kreatif: Modul ajar ini mengarahkan siswa kepada pembelajaran proses yang sesuai
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dengan minat peserta didik di dalam penentuan produk hasil akhir. Dengan begitu, Peserta
didik mampu membuat karya yang inovatif sesuai dengan karakteristik mereka masing
masing.
c. Bernalar Kritis: Modul ajar ini mengarahkan siswa kepada berpikir secara objektif,
sistematis dan saintifik dengan mempertimbangkan berbagai aspek berdasarkan data dan
fakta yang mendukung sehingga dapat membuat keputusan yang tepat dan berkontribusi
memecahkan masalah dalam kehidupan, serta terbuka dengan penemuan baru.

KETERSEDIAAN
MATERI

MODEL&MODA
PEMBELAJARAN

 Pengayaan untuk siswa

berpencapaian tinggi: YA / TIDAK

 Alternatif penjelasan, metode, atau

aktivitas, untuk siswa yang sulit

memahami konsep: YA / TIDAK

 Model Pembelajaran : Project

BasedLearning

ASESMEN JENIS ASESMEN

 Individu

 Kelompok

 Individu

 Presentasi

KEGIATAN PEMBELAJARAN UTAMA

Pengaturan peserta didik :

 Individu

 Kelompok ( masing-masing kelompok terdiri dari 10 orang)

Metode :

 Diskusi

 Pengamatan

 Penugasan dalam bentuk LKPD

MATERIAJAR

 Materi ajar :

1. Komponen biotik dan abiotik yang terdapat dalam ekosistem perairan (tawar dan
laut).

2. Peran masing-masing komponen ekosistem dalam menjaga keseimbangan kehidupan
organisme air.



PEMAHAMAN BERMAKNA

Materi ini bertujuan untuk memberi pemahaman mendalam kepada siswa tentang interaksi
antara komponen biotik (makhluk hidup) dan abiotik (faktor non-hidup) dalam ekosistem
Melalui pemahaman ini, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi dan memahami hubungan
yang saling bergantung antara makhluk hidup dan lingkungan fisiknya, serta bagaimana
keduanya membentuk ekosistem yang seimbang dan saling mempengaruhi.
Komponen biotik terdiri dari organisme hidup, seperti tumbuhan, hewan, mikroorganisme, dan
manusia, yang masing-masing memainkan peran penting dalam rantai makanan dan siklus
ekosistem. Sementara komponen abiotik meliputi elemen-elemen non-hidup seperti air,
cahaya, suhu, pH, dan mineral yang sangat memengaruhi kelangsungan hidup dan distribusi
organisme dalam ekosistem perairan.

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Bagaimana perbedaan peran komponen biotik dan abiotik dalam menjaga keseimbangan
ekosistem?

2. Apa yang akan terjadi jika salah satu komponen, baik biotik maupun abiotik, mengalami
perubahan signifikan dalam ekosistem?

PERSIAPAN PEMBELAJARAN

Sebelum pembelajaran dimulai, pastikan bahwa :

1. Memastikan Siswa Memiliki Pengetahuan Dasar

2. Menyediakan Bahan Ajar yang Relevan
3. Menyiapkan Metode Pembelajaran yang Interaktif
4. Menyusun Pertanyaan Pemantik



URUTAN KEGIATAN
PEMBELAJARAN

Pertemuan 1 4 jp Tatap muka

A Pendahuluan ( 15 menit)

- Guru mengucap salam dan mengajak peserta didik berdoa untuk

mengawali kegiatan.

- Guru menanyakan kabar peserta didik,

- Guru mengecek kehadiran peserta didik.

- Guru menyampaian tujuan pembelajaran, kriteria pencapaian
tujuan pembelajaran, materi dan asesmen yang akan dilakukan.

- Asesmen awal
Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik dan memberi
apersepsi dengan memberi gambar tentang suatu ekosistem

B Kegiatan Inti (150 menit)

Kontekstualis
asi:

1. Guru mengajak siswa keluar kelas untuk mengamati lingkungan sekolah

2. Siswa mencatat jenis makhluk hidup (tumbuhan, serangga, burung) dan

kondisi lingkungan (udara, tanah, air).

 Pertanyaan Pemantik:

o "Apa saja makhluk hidup yang kalian temukan? Bagaimana mereka

berinteraksi?"

3. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan mengaitkan hasil temuan

siswa.



Penelaahan: Materi tentang komponen biotik dan abiotik sudah sesuai dengan CP Fase E

yang menekankan pemahaman ekosistem, interaksi antar makhluk hidup, dan

adaptasi lingkungan. Pembelajaran juga relevan dengan konteks lokal

(ekosistem sungai, danau, laut di sekitar sekolah).

Kegiatan pembelajaran mendorong peserta didik menjadi pelajar yang

beriman dan bertakwa (dengan memahami ciptaan Tuhan melalui ekosistem),

bernalar kritis (melalui analisis hubungan komponen), dan gotong royong

(dalam kerja kelompok mengamati dan mempresentasikan ekosistem).

Siswa aktif dalam mengamati lingkungan ekosistem air tawar dan laut, serta

menyusun laporan hasil identifikasi komponen ekosistem. Perlu didorong

lebih banyak keterlibatan dalam observasi lapangan atau praktik langsung

untuk meningkatkan pemahaman konkret.

Penilaian formatif melalui lembar kerja kelompok dan kuis singkat yang

digunakan untuk mengavaluasi hasil pemahaman siswa terhadap meteri

pembelajaran. Menggunakan rubrik penilaian kompetensi berpikir kritis dan

kolaborasi sesuai dengan prinsip asesmen Kurikulum Merdeka.

Penugasan

Terbimbing

Peserta didik berkelompok melakukan tugas pengamatan yang ada
pada lingkungan sekitar dan melaporkan hasil pada diskusi kelas.

Penugasan
Mandiri :

Peserta didik Menjelaskan perbedaan komponen abiotik dan biotik.



c Penutup (15 menit)

- Guru dan peserta didik melakukan refleksi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.

- Guru menyampaikan ke peserta didik tentang materi dan

rencana pertemuan berikutnya.

- Doa penutup

Pertemuan 2 4 jp Tatap muka

a Pendahuluan ( 15 menit)

- Guru mengucap salam dan mengajak peserta didik berdoa untuk

mengawali kegiatan.

- Guru menanyakan kabar peserta didik,

- Guru mengecek kehadiran peserta didik.

- Guru menyampaian tujuan pembelajaran, kriteria pencapaian
tujuanpembelajaran.

b Kegiatan Inti (150 menit)

Kontekstualis
asi:

Peserta didik melakukan eksplorasi fakta (dari sumber tertulis, foto,

gambar, dan pengamatan lapangan) berkenanaan dengan peran

masing-masing komponen ekosistem dalam menjaga keseimbangan

kehidupan organisme air.

Penelaahan:  Siswa melakukan eksplorasi materi melalui observasi, gambar ekosistem
perairan.

 Diskusi kelompok kecil mengenai peran masing-masing komponen (biotik
dan abiotik).

 Menganalisis skenario gangguan ekosistem dan dampaknya.

 Menyusun diagram atau peta konsep keterkaitan antar komponen.



Penugasan

Terbimbing

Peserta didik berkelompok melakukan tugas pengamatan
lapangan dipandu dengan LKPD dan melaporkan hasil pada
diskusi kelas.

Penugasan
Mandiri : Peserta didik mengajukan usulan melakukan observasi ke

lapangan (ditempat tinggal masing-masing dan menyusun

laporan (lembar observasi terlampir pada kegiatan asesmen).

c Penutup (15 menit)

- Guru dan peserta didik melakukan refleksi kegiatan pembelajaran

yang telah dilaksanakan untuk mengecek pemahaman peserta didik

(asesmen akhir), guru menyediakan lembaran ceklis sebagai

pencatatan pada asesmen akhir pembelajaran

- Guru menyampaikan ke peserta didik tentang materi dan

rencana pertemuan berikutnya tentang presentase kelompok

- Doa penutup

Pertemuan 3 4 jp Tatap Muka

A. Pendahuluan (15 menit)

-
Guru mengucap salam dan mengajak peserta didik berdoa untuk
mengawali kegiatan.

-
Guru menyapa peserta didik dan selalu menanyakan kabar peserta
didik

-
Guru mengecek kehadiran peserta didik

-
Peserta didik bersama dengan guru kembali membahas tentang

kesepakatan yang akan diterapkan dalam pembelajaran.

-
Guru melakukan refleksi kegiatan pembelajaran sebelumnya dan

mengaitkan dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukanhari

ini, yaitu presentasi laporan.



B
.

Kegiatan Inti (150 menit)

Evaluasi
pengalaman
belajar

- Setiap kelompok mempresentasikan laporan yang telah disusun,
peserta didik yang lain mendengarkan dan memberikan tanggapan
bersama guru.

- Guru membimbing proses presentasi laporan dan menanggapi
hasil.
Satu kali pertemuan menyelesaikan presentasi 2 kelompok (termasuk
pemaparan dan tanggapan dari peserta didik lain dan guru), dengan
membagi waktu seefektif dan seefisien mungkin, sehingga untuk 3
kelompok membutuhkan 2 kali pertemuan.

- Selanjutnya, guru dan peserta didik menyimpulkan hasil projek.

C Penutup (15 menit)

-

Peserta didik mengomunikasikan pengalaman dan pemahaman

belajar yang telah diperoleh melalui refleksi bersama guru, peserta

didik lain memberikan masukan dan guru memberikan

penguatan.

-
Guru meminta peserta didik mengumpul tugas laporan. Selanjutnya
menginformasikan kegiatan pertemuan berikutnya.

- Peserta didik menerima apresiasi dan motivasi dari guru.

- Berdoa bersama



Pertemuan 4 4 jp Tatap Muka

A. Pendahuluan (15 menit)

-
Guru mengucap salam dan mengajak peserta didik berdoa untuk
mengawali kegiatan.

-
Guru menyapa peserta didik dan selalu menanyakan kabar peserta
didik

-
Guru mengecek kehadiran peserta didik

-
Peserta didik bersama dengan guru kembali membahas tentang
kesepakatan yang akan diterapkan dalam pembelajaran

- Guru melakukan refleksi kegiatan pembelajaran sebelumnya dan
mengaitkan dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
hari ini, yaitu melanjutkan presentasi laporan.

B. Kegiatan Inti (150 menit)

Evaluasi
pengalaman
belajar

- Kelompok yang belum tampil pada pertemuan 3
mempresentasikan laporan yang telah disusun secara berurutan,
peserta didik yang lain mendengarkan dan memberikan tanggapan
bersama guru.

- Guru membimbing proses presentasi laporan dan menanggapi
hasil.

- Selanjutnya, guru dan peserta didik menyimpulkan hasil laporan.

C Penutup (15 menit)

-

Peserta didik mengomunikasikan pengalaman dan pemahaman
belajar yang telah diperoleh melalui refleksi bersama guru, peserta
didik lain memberikan masukan dan guru memberikan
penguatan.

- Peserta didik menerima apresiasi dan motivasi dari guru.

- Guru menyampaikan ke peserta didik tentang materi dan rencana
pertemuan berikutnya tentang faktor-faktor biotik yang berpengaruh
kepada proses produksi tanaman

- Berdoa bersama



KRITERIA PENGUKURAN
KETERCAPAIAN

a. Guru membuat kriteria berhasil/tidak dari instrument performance

assessmen yang dibuat.

b. Guru membuat kriteria berhasil/tidaknya penilaian normatif dari laporan pengamatan
yang dibuat siswa

REFLEKSI GURU

 Apakah dalam pemberian materi dengan metode yang telah dilakukan serta

penjelasan teknis atau instruksi yang disampaikan untuk pembelajaran yang akan

dilakukan dapat dipahami oleh peserta didik?

 Bagian manakah pada rencana pembelajaran yang perlu diperbaiki?

 Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi atau bahan ajar, pengelolaan

kelas, latihan dan penilaian yang telah dilakukan dalam pembelajaran?

 Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan?

 Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami

oleh peserta didik?

REFLEKSI SISWA

 Apakah kamu memahami instruksi yang dilakukan untuk pembelajaran?
 Apakah media pembelajaran, alat dan bahan mempermudah kamu dalampembelajaran?
 Materi apa yang kamu pelajari pada pembelajaran yang telah dilakukan?

 Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan dalam
pembelajaran dapat kamu pahami?

 Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi pembelajaran?

 Sikap positif apa yang kamu peroleh selama mengikuti kegiatan pembelajaran?

 Kesulitan apa yang kamu alami dalam pembelajaran?
 Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang lebih baik?



Lembar Kerja Peserta Didik 1

Nama :
Kelas :
Semester : Genap

Tujuan Pembelajaran:
1. Mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik yang terdapat dalam ekosistem.
2. Menjelaskan peran masing-masing komponen ekosistem dalam menjaga keseimbangan

kehidupan

1. Amatilah keadaan di sekitarmu untuk melengkati tabel pengelompokan komponen ekosistem di bawah
ini!

No. Komponen biotik Komponen abiotik
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
Dst...

2. Diskusikanlah hasil pengamatan dilingkungan sekitar!
3. Lengkapilah tabel berikut ini!

No. Komponen ekosistem Jenis (Biotik/Abiotik) Peran dalam ekosistem
1.
2.
3.
4.
5.
Dst...

Petunjuk Pengerjaan:

 Lakukan pengamatan langsung di lingkungan sekitar sekolah atau rumah.
 Catatlah sebanyak mungkin komponen ekosistem yang kalian temukan.
 Kelompokkan ke dalam komponen biotik (makhluk hidup) dan abiotik (benda tak hidup).
 Diskusikan secara berkelompok mengenai peran masing-masing komponen.
 Tuliskan hasil diskusi pada tabel nomor 3.

Kriteria Penilaian LKPD 1



INSTRUMEN PENILAIAN LKPD

Aspek Penilaian Skor
Aspek 1. Mencantumkan contoh lengkap minimal 5 40

Kesesuaian pertanyaan dan jawaban 20
Mudah dipahami, pilihan kata tepat dan ejaan semua
benar

20

Format Pengetikan / penulisan rapi 30
Aspek 2 Mencantumkan contoh minimal 4 20

Kesesuaian pertanyaan dan jawaban cukup 20
cukup dipahami, pilihan kata tepat dan ejaan cukup 20
Format Pengetikan / penulisan cukup 25

Aspek 3 Mencantumkan contoh minimal 3 15
Kesesuaian pertanyaan dan jawaban kurang 20
Kurang dipahami, pilihan kata tepat dan ejaan
kurang

10

Format Pengetikan / penulisan kurang 10

skor maksimal = 100

Nilai = Nilai skor perolehanSkor Maksimal X 100

KRITERIA PENILAIAN

 KKM = 75

 Jika poin yang dinilai sesuai dengan yang diharapkan secara sempurna, maka skor
perolehannya sesuai skor maksimal.

 Namun jika tidak sempurna skor perolehan bisa lebih kecil dari skor maksimal



Lembar Kerja Peserta Didik 2

Nama :
Kelas :
Semester : Genap

Tujuan Pembelajaran:

1. Menggali informasi melalui observasi untuk mengenali berbagai komponen penyusun
ekosistem air.

2. Mengaitkan interaksi antara komponen biotik dan abiotik dengan kelangsungan hidup
organisme air.

3. Menyimpulkan pentingnya peran komponen ekosistem dalam menjaga keseimbangan
lingkungan perairan melalui kegiatan kolaboratif.

1. Lakukan pengamatan secara langsung di ekosistem perairan atau tonton video ekosistem air yang
diberikan guru.

2. Catat komponen biotik dan abiotik yang teridentifikasi.

Tabel 1: Data Hasil Pengamatan Ekosistem Air

No. Nama komponen Jenis (biotik/abiotik) Deskripsi Singkat Ciri / Fungsi
1.
2.
3.
4.
5.
Dst..

3. Pilih 3 komponen yang menurutmu paling penting. Jelaskan bagaimana ketiganya saling berinteraksi
dan menjaga keseimbangan kehidupan organisme air.

Tabel 2: Analisis Interaksi Komponen

No. Komponen Utama Interaksinya dengan Komponen Lain Dampak terhadap Organisme Air
1.
2.
3.
4.
5.
Dst..

4. Tuliskan kesimpulanmu dalam 3–5 kalimat mengenai pentingnya keseimbangan ekosistem air.

Kriteria Penilaian LKPD 2



INSTRUMEN PENILAIAN LKPD

No. Kriteria penilaian Skor maksimal
1. Komponen yang diidentifikasi lengkap dan sesuai dengan pengamatan 25
2. Analisis hubungan antar komponen logis, jelas, dan relevan dengan konteks air 30
3. Menunjukkan pemahaman dan refleksi pribadi terhadap materi 20
4. Kreativitas Penyajian Tampilan rapi, ide orisinal, 15
5. Menggunakan bahasa ilmiah dan penulisan yang sistematis 10

Total skor 100

Kategori Nilai:

 86–100: Istimewa
 71–85 : Baik Sekali
 56–70 : Cukup
 ≤55 : Perlu Bimbingan



Materi Pembelajaran

A. Uraian Materi

Ekosistem meliputi semua organisme dalam suatu daerah tertentu dan faktor faktor abiotik yang
berinteraksi dengannya, atau suatu komunitas dengan lingkungan fisiknya (Campbell, 2004). Ekosistem
dapat dipahami dan dipelajari dalam berbagai ukuran, asalkan ada komponen pokok (biotik dan abiotik)
yang bekerja bersamaan untuk mencapai semacam kemantapan fungsional. Memang kebanyakan
ekosistem tidak pernah dapat ditentukan benar batasan-batasannya.

Reiners (1986), dalam Stilling (1992), berpendapat bahwa untuk alasan ini dan yang lainnya
ekosistem hendaknya paling sedikit merupakan suatu tingkat organisasi ekologi. Ia menyarankan tentang
kekurangan suatu sistem yang logis dari prinsip-prinsip yang berhubungan dan suatu pemahaman yang
baik serta keluasan fokus yang diterima. Keuntungan yang paling besar dari ekologi ekosistem adalah
aliran energi dan siklus nutrien, dimana komunitas dan populasi dapat diperbandingkan satu sama lain
dan di dalam tingkatan trofik tertentu. Makhluk hidup dalam kehidupannya akan melakukan hubungan
timbal balik dengan segala sesuatu di lingkungan sekitarnya. Lingkungan tempat hidup makhluk hidup
ini juga disebut habitat.

Ada berbagai macam habitat tetapi pada dasarnya hanya dua, yaitu habitat aquatik (sungai, danau,
dan laut), serta habitat terestrial atau daratan. Hubungan timbal balik atau interaksi antara makhluk hidup
dengan lingkungannya terjadi karena makhluk hidup mengambil sesuatu dari lingkungan. Misalnya,
makanan, minuman, tempat membuat sarang, dan sebagainya. Sementara organisme juga memberikan
atau menempatkan, sesuatu kepada lingkungannya. Apa saja yang diberikan makhluk hidup tersebut
terhadap lingkungannya? Makhluk hidup ini selanjutnya kita sebut organisme. Organisme akan
mengeluarkan sisa-sisa pencernaan dan lain-lain ke lingkungannya. Ada juga organisme yang
mengeluarkan gas ke lingkungannya. Setiap organisme hidup (biotik) di lingkungan atau di suatu daerah
berinteraksi dengan faktor-faktor fisik dan kimia yang biasa disebut faktor biotik (yang tidak hidup).
Faktor biotik dengan abiotik saling mempengaruhi atau saling mengadakan pertukaran material yang
merupakan suatu sistem. Disebut sistem karena penyebaran organisme hidup di dalam lingkungan tidak
terjadi secara acak, menunjukkan suatu “keteraturan” sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Setiap sistem
yang demikian disebut ekosistem. Jadi komunitas dengan lingkungan fisiknya membentuk ekosistem.

1. Komponen Ekosistem

Ekosistem merupakan suatu kesatuan dinamis yang terdiri atas komunitas berbagai spesies yang
berinteraksi dengan lingkungannya baik biotik maupun abiotik.

a. Faktor Biotik

Merupakan bagian hidup dari lingkungan, termasuk semua organisme yang dapat berinteraksi
satu sama lain. Makhluk hidup sebagai komponen biotik terdiri dari individu, populasi dan
komunitas.



1) Individu

Bila kita mengamati organisme satu persatu sebagai individu, maka individu ini dapat
kita lihat, dihitung, diukur, dipakai percobaan. Kadang-kadang organisme itu
berkelompok menjadi satu sehingga keseluruhannya terlihat sebagai individu. Misalnya
binatang karang, rumpun bambu dan lain-lain.

2) Populasi

Populasi adalah kumpulan individu yang hidup di suatu tempat pada suatu waktu
tertentu. Spesies adalah kelompok organisme yang mampu berbiak silang sesamanya dan
menghasilkan keturunan yang fertil (pada kondisi alami). Populasi berhubungan dengan
jenis individu, waktu dan tempat. Kepadatan populasi artinya individu-individu
dihubungkan dengan ruang yang ditempati, Misalnya, di kelas A 40 orang, dikatakan
kepadatan populasi 40 orang tiap kelas.

3) Komunitas

Kelompok organisme yang hidup bersama-sama terdiri dari bermacam-macam populasi
disebut komunitas. Suatu komunitas biotik terdiri dari tumbuh-tumbuhan, hewan dan
manusia. Setiap makhluk hidup mempunyai fungsi dan tugas yang berbeda dalam
lingkungannya. Secara garis besar jabatan atau fungsi organisme dalam suatu komunitas
dibedakan menjadi 4 kelompok, yaitu produsen, konsumen, pengurai, dan detritivor.
Produsen atau penghasil terdiri atas organisme autotrof, yaitu organisme yang dapat
mensintesis (membuat) makanan sendiri. Organisme autotrof menyusun senyawa organik
dari senyawa anorganik melalui fotosintes atau kemosintesis. Organisme autotrof
biasanya adalah tumbuhan berklorofil, beberapa jenis bakteri dan ganggang biru.

Konsumen atau pemakai terdiri atas organisme heterotrof, yaitu organisme yang
menggunakan senyawa organik yang dihasilkan oleh produsen. Termasuk ke dalam
konsumen adalah hewan dan manusia. Pengurai disebut juga perombak atau dekomposer,
adalah organisme heterotrof yang menguraikan produsen dan konsumen yang sudah mati.
Dalam penguraiannya materi organik yang kompleks akan diubah menjadi materi yang
lebih sederhana dan akhirnya menjadi mineral-mineral yang dimanfaatkan kembali oleh
produsen. Pengurai umumnya berupa mikroorganisme seperti bakteri dan jamur. Selain
pengurai ada kelompok mikroorganime yang termasuk detritivor.

Detritivor adalah organisme yang memakan bahan organik (sampah-serasah) menjadi
partikel-partikel yang lebih kecil (detritus), misalnya cacing tanah, serangga tanah, siput,
keluwing dan teripang.

b. Faktor Abiotik

Abiotik merupakan komponen fisik atau bagian yang tidak hidup dari lingkungan.
Kemampuan organisme untuk hidup dan berkembang biak tergantung pada faktor fisika dan
kimia lingkungannya. Misalnya air, tanah, suhu, cahaya, udara, tekanan udara, topografi,
tekanan udara.



1) Air

Air diperlukan oleh tumbuhan untuk fotosintesis. Selain itu, juga air berguna untuk
melarutkan mineral dalam tanah sehingga mudah diserap oleh akar tumbuhan, dan
menjaga kesegaran tumbuhan. Bagi hewan darat air berguna untuk minum, bagi hewan air
untuk melarutkan oksigen. Sebagian besar tubuh mahluk hidup terdiri dari air dan setiap
hari membutuhkan air.sedang air berfungsi:

a) sebagai pelarut zat yang diperlukan tubuh,
b) sebagai alat transpor zat dalam tubuh,
c) mengatur suhu tubuh,
d) tempat bereaksinya zat dalam tubuh.

2) Tanah

Tanah selain berfungsi sebagai tempat berpijaknya makhluk hidup juga bertindak
sebagai substrat atau tempat hidup organisme. Tanah juga menyediakan kebutuhan
makhluk hidup seperti unsur hara dan mineral. Suatu jenis individu mungkin tidak cocok
hidup di sembarang tanah, sebab tanah yang berbeda mungkin memiliki pH yang berbeda,
kelembapan yang berbeda maupun tingkat kesuburan yang berbeda.

3) Suhu

Makhluk hidup dapat hidup dengan suhu tertentu, yaitu:

a) Suhu maksimum: suhu yg paling tinggi yang masih memungkinkan untuk hidup.
b) Suhu optimum: suhu yang paling baik untuk hidup.
c) Suhu minimum: suhu yg paling rendah yg masih memungkinkan untuk hidup.

4) Cahaya

Semua mahluk hidup baik langsung maupun tak langsung energinya berasal dari
matahari. Cahaya matahari merupakan komponen abiotik yang berfungsi sebagai energi
primer bagi ekosistem. Sebagai sumber energi utama, cahaya penting untuk proses
fotosintesis.

5) Udara

Komponen udara yang terpenting adalah O2 (Oksigen) untuk proses pembakaran zat
dalam tubuh, sedangkan CO2 (karbon dioksida) bahan mentah dalam proses asimilasi.

6) Tekanan udara

Faktor ini tidak berpengaruh secara langsung pada mahluk hidup, karena makhluk hidup
dapat menyesuaikan diri.

7) Topografi

Topografi meliputi faktor altitude, yaitu ketinggian suatu tempat yang diukur dari
permukaan laut dan latitude, yaitu letak lintang yang diukur dari garis khatulistiwa.



Topografi mempunyai pengaruh yang besar terhadap penyebaran. makhluk hidup yang
tampak jelas pada penyebaran tumbuhan. Hal ini disebabkan adanya perbedaan topografi
yang mengakibatkan intensitas cahaya, suhu, dan curah hujan berbeda-beda di setiap
tempat.

8) Iklim

Iklim merupakan komponen abiotik yang terbentuk sebagai hasil interaksi berbagai
komponen abiotik lainnya, seperti kelembaban udara, suhu dan curah hujan. Iklim sangat
memengaruhi kesuburan tanah, tetapi kesuburan tanah tidak berpengaruh terhadap iklim.

2. Interaksi dalam ekosistem

Tuhan menciptakan alam semesta beserta hukum alam (sunnatullah) yang mengaturnya. Salah
satu hukum alam adalah terjadinya hubungan yang saling mempengaruhi. Ekosistem merupakan
suatu kesatuan yang lengkap, yang di dalamnya terdapat berbagai komunitas yang saling
mempengaruhi (berinteraksi). lnteraksi dalam ekosistem dapat terjadi antar organisme maupun
antara organisme dengan lingkungannya. Hubungan antar organisme dapat bersifat saling
menguntungkan, merugikan, bahkan saling berkompetisi. Pola-pola interaksi dalam ekosistem
dapat berupa interaksi antar faktor biotik maupun antara faktor biotik dengan faktor abiotik, baik
dalam tingkat spesies, populasi, maupun komunitas.

a. Interaksi Antara Faktor Biotik dengan Abiotik

Keberadaan faktor biotik atau organisme baik secara langsung maupun tidak langsung
dipengaruhi oleh faktor abiotik. Faktor abiotik yang mempengaruhi organisme antara lain berupa
kondisi tanah, kandungan unsur hara, iklim (kelembaban, suhu), kandungan air, dan topografi.
Suatu contoh yang sangat nyata, di daerah-daerah yang curah hujannya tinggi mempunyal jenis
tumbuhan yang berbeda dengan daerah yang curah hujannya rendah. Hewan dan tumbuhan yang
hidup di hutan berbeda dengan hewan atau tumbuhan yang hidup di padang rumput atau di gurun.

Selain itu, faktor abiotik juga dapat mempengaruhi populasi organisme. Misalnya populasi
nyamuk akan meningkat sangat drastis pada musim hujan, beberapa tumbuhan akan semakin
cepat bertambah populasinya pada musim hujan. Sebaliknya, pada musim kemarau beberapa
tumbuhan, misalnya rumput mengalami penurunan populasi.

b. Interaksi Antar Faktor Biotik

Interaksi antar faktor biotik dapat terjadi pada tingkat individu atau spesies, populasi dan
komunitas. lnteraksi tersebut dapat berupa kompetisi, predasi, dan simbiosis.

1. Kompetisi

Kompetisi adalah bentuk hubungan antara spesies yang satu dengan yang lain jika terjadi
persaingan di antara mereka. Persaingan dapat terjadi karena faktor makanan, tempat hidup,
atau pasangan hidup. Contoh:

a) Kompetisi antara kambing, kerbau, dan sapi dalam usaha memenuhi kebutuhan
makan yang berupa rumput.



b) Kompetisi antara tanaman jagung dengan rumput dalam memenuhi unsur hara dalam
tanah.

2. Simbiosis

Simbiosis adalah hubungan erat antara dua organisme dan spesies yang berbeda yang
hidup bersama di suatu daerah. Simbiosis dapat digolongkan menjadi tiga sebagal berikut.

a) Simbiosis mutualisme, jika kedua organisme mendapatkan keuntungan dari hubungan
tersebut.

Contoh:

1) Simbiosis antara Iebah dengan tanaman berbunga. Lebah mendapatkan makanan
berup nektar, sebaliknya lebah membantu penyerbukan.

2) Simbiosis antara tanaman Leguminosa dengan bakteri Rhizobium radicicolla.
Rhizobium radicicolla mampu menambat oksigen bebas untuk sumber energi. Gas
nitrogen akan mengalami oksidasi menjadi ion nitrat, yang dapat diserap oleh
tumbuhan Leguminosa.

3) Simbiosis antara rayap dengan sejenis Flagellata yang hidup di dalam usus rayap.
Flagellata yang hidup dalam usus rayap membantu pencernaan selulosa, dalam
rangka memenuhi kebutuhan makannya.

b) Simbiosis komensalisme, jika salah satu organisme mendapat keuntungan, sedang
organisme yang lain tidak dirugikan.

Contoh:

1) Simbiosis antara ikan remora dengan ikan hiu. Ikan remora mendapatkan sisa-sisa
makanan dan ikan hiu.

2) Simbiosis antara tanaman epifit dengan tumbuhan bertajuk tinggi. Tumbuhan
menyediakan medium tumbuh atau tempat menempel bagi tanaman epifit.

3) Simbiosis antara ikan badut dengan anemon laut. Anemon laut menyediakan
persembunyian atau perangkap makanan bagi ikan badut.

c) Simbiosis parasitisme, jika salah satu organisme mendapat keuntungan, sedang organisme
yang lain dirugikan. Organisme yang mendapat keuntungan dinamakan parasit, sedang
yang mendapat kerugian dinamakan inang atau hospes. Organisme parasit mendapat
keuntungan karena mendapat zat-zat makanan dan tubuh inang.

Contoh:

1) Kutu rambut pada kepala manusia (ektoparasit).
2) Pinjal pada kulit anjing (ektoparasit).
3) Cacing perut (Ascaris lumbricoides) dan cacing pita dalam usus manusia

(endoparasit).

d) Antibiosis



Antibiosis adalah hubungan antara dua organisme yang satu menghambat pertumbuhan
organisme yang lainnya.

Contoh:

1) Jamur Penicillium menghambat pertumbuhan bakteri dengan mengeluarkan zat
antibiotik penisilin.

2) Jamur Aspergillus flavus menghasilkan aflatoksin yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri.

e) Predasi

Predasi adalah hubungan antara pemangsa (predator) dengan mangsa. Predasi dapat
dilihat dengan jelas pada rantai makanan atau jaring-jaring makanan, yaltu antara
konsumen I dengan konsumen II atau antara konsumen II dengan konsumen III.
Organisme yang memakan organisme lain disebut predator. Perhatikan peristiwa predasi
pada rantai makanan di bawah ini.



Lampiran 2

Hasil Observasi Pembelajaran

Lokasi : SMK NEGERI 1 GIDO

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas : XI-2 Perikanan

Tanggal Observasi : April 2025

Aspek yang diamati Realisasi
Ya Tidak

A. Indikator : Metode Pembelajaran Berbasis Proyek
1. Guru menyusun proyek yang relevan dengan capaian pembelajaran dan konteks

peserta didik
√

2. Siswa terlibat dalam diskusi dan mencari solusi atas suatu permasalahan √
3. Siswa mencari informasi, melakukan eksperimen/observasi lapangan √
4. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan pusat informasi √
5. Guru mendorong siswa untuk memberikan penilaian terhadap teman kelas √

B. Indikator : Pembelajaran Berdiferensiasi
1. Guru melakukan pemetaan awal terhadap kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa √
2. Guru memahami perbedaan karakteristik peserta didik di kelas √
3. Tujuan pembelajaran dirancang fleksibel, dan menyesuaikan dengan kesiapan

siswa
√

4. Guru menggunakan beragam metode dan media pembelajaran √
5. Siswa diberi ruang untuk mengembangkan potensi dengan tetap menjunjung tinggi

nilai gotong royong,kemandirian,dan kreativitas.
√

C. Indikator : Pendekatan Ilmiah
1. Peserta didik diarahkan untuk mengamati fenomena atau objek secara langsung √
2. Guru mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dari hasil pengamatan √
3. Siswa melakukan kegiatan eksplorasi untuk menjawab petanyaan √
4. Siswa menganalisis data atau informasi dari hasil eksplorasi √
5. Siswa menyajikan hasil pengamatan dan menyimpulkan √

D. Indikator : Pemanfaatn Teknologi dalam pembelajaran
1. Guru menggunakan teknologi untuk menyampaikan materi misalnya video

pembelajaran atau PPT
√

2. Siswa menggunakan teknologi untuk mencari informasi,dan mengerjakan tugas √



Lampiran 3

Hasil Wawancara

Lokasi : SMK NEGERI 1 GIDO

Hari/tanggal : April 2025

Teknik Wawancara : Wawancara Terstruktur

Responden : 1. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

2. Guru Biologi

3. Siswa Kelas XI-2 Perikanan

A. Wawancara Kepada Waka Kurikulum
No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka

khususnya dalam pembelajaran biologi?
Secara umum, penerapan kurikulum merdeka di SMK
Negeri 1 Gido sudah berjalan cukup baik,termasuk
dalam pembelajaran biologi, guru telah menyusun modul
ajar, mengemabangkan pembelajaran berbasis proyek
serta menyesuaikanya dengan karakteristik peserta didik.

2. Bagaimana bentuk dukungan sekolah terhadap
penerapan kurkulum merdeka?

Sekolah masih belum mampu sepenuhnya memfasilitasi
siswa dengan teknologi. Jadi guru dibebaskan untuk
berinovasi dalam menentukan metode belajar.

B. Wawancara Kepada Guru Biologi
No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana ibu menyusun

pembelajaran berbasis proyek dalam
pembelajaran biologi ?

Saya menyusun proyek berdasarkan tema yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai bahan pengamatan langsung.

2. Apakah siswa dilibatkan dalam
diskusi saat pelaksanaan proyek?

Ya,siswa dilibatkan. mereka diarahkan untuk kelapangan
melakukan pengamatan dan mencatat hasilnya lalu dipresentasikan
dalam bentuk makalah dan diskusi kelompok.

3. Bagaimana peran ibu selama siswa
melaksanakan proyek?

Siswa berperan sebagai fasilitator. Saya hanya mengarahkan dan
membimbing ketika mereka mengalami kesulitan belajar, bukan
memberikan jawaban langsung.

4. Bagaimana ibu menyesuaikan strategi
pembelajaran terhadap karakteristik
siswa?

Saya menyediakan materi serta tugas yang bisa dipilih sesuai gaya
belajar mereka.

5. Bagaimana ibu mengarahkan siswa
untuk mengajukan pertanyaan?

Saya memberikan stimulus berupa fenomena, lalu memancing
mereka membuat pertanyaan investigatif



C. Wawancara Kepada Siswa
No. Pertanyaan Jawaban
1. Apakah kamu pernah membuat proyek

dalam pembelajaran biologi? Bagaimana
prosesnya?

Informan 1 :
Ya,kami pernah membuat proyek tentang pengamatan kualitas
air pada ikan. Kami bekerja kelompok, mengambil sampel air
dan mencatat perubahan warna dan bau.
Informan 2 :
Pernah. Kami buat proyek tentang pencemaran air. Kami kerja
kelompok, observasi ke lapangan, lalu bikin laporan dan
presentasi hasilnya.

2. Apakah kamu diberi kebebasan
berpendapat dan berdiskusi dalam
proyek?

Informan 1 :
Iya, kami diskusi bareng kelompok. Semua boleh
menyampaikan pendapat.
Informan 2 :
Ya, kami diskusi untuk menentukan tugas masing-masing

3. Apakah kamu merasa guru memahami
minat atau cara belajarmu?

Informan 1 :
Iya, saya lebih suka tugas praktik. Guru sering kasih tugas
presentasi atau diskusi yang membuat saya lebih semangat.
Informan 2 :
Ya,saya menyukai tugas secara kelompok dan diskusi.

4. Apakah kamu bisa memilih cara belajar
atau tugas sesuai kemampuanmu?

Informan 1 :
Bisa,kadang guru memberikan pilihan tugas misalnya membuat
laporan atau mencatat.
Informan 2 :
Bisa. Saya pernah memilih untuk membuat laporan hasil
pengamatan.

5. Apakah kamu menggunakan teknologi
seperti HP untuk belajar?

Informan 1 :
Kami menggunakan hp ketika mencari informasi tugas dengan
membandingkan dengan hasil temuan kami.
Informan 2 :
Jika guru mengizinkan biasanya sebagai alat untuk mencari
referensi tambahan terhadap hasil laporan tugas yang diberikan
guru.



Lampiran 4

RUBRIK HASIL BELAJAR SISWA

No. Indikator
Keterampilan

Berpikir
Kritis

Deskripsi Penilaian Skor 1 (Kurang) Skor 2 (Cukup) Skor 3 (Baik) Skor 4 (Sangat
Baik)

1. Interpretasi Memahami dan
menjelaskan
konsep Biologi
yang dipelajari
dalam proyek.

Tidak mampu
memahami konsep
dan menjelaskan
dengan benar.

Memahami
konsep tetapi
penjelasan masih
kurang jelas dan
sistematis.

Memahami konsep
dengan baik dan
menjelaskan
dengan cukup jelas.

Memahami konsep
dengan sangat
baik, menjelaskan
dengan akurat dan
sistematis.

2. Analisis Mengidentifikasi
hubungan antar
konsep Biologi
dan menemukan
pola dalam data.

Tidak mampu
menghubungkan
konsep atau data.

Menghubungkan
konsep tetapi
masih ada
kekurangan dalam
analisis.

Menghubungkan
konsep dengan
cukup baik dan
melakukan analisis
yang logis.

Menghubungkan
konsep dengan
sangat baik serta
mampu
menganalisis data
secara mendalam.

3. Evaluasi Menilai validitas
informasi dan
mengkritisi data
yang diperoleh.

Tidak mampu
menilai informasi
dan kurang kritis
terhadap data.

Menilai informasi
tetapi kurang
mendalam dalam
membandingkan
data.

Menilai informasi
dengan cukup
baik dan
menggunakan
data yang relevan.

Menilai informasi
secara kritis,
membandingkan
berbagai sumber,
dan membuat
keputusan berbasis
bukti.

4. Inferensi Menyusun
kesimpulan
berdasarkan data
dan hasil analisis
dalam
pembelajaran
Biologi.

Tidak mampu
menyusun
kesimpulan yang
logis.

Menyusun
kesimpulan tetapi
kurang relevan
dengan data.

Menyusun
kesimpulan yang
cukup logis
berdasarkan data
yang tersedia.

Menyusun
kesimpulan yang
sangat logis dan
mendukungnya
dengan bukti kuat.

5. Eksplanasi Menjelaskan hasil
analisis dan
proyek secara
lisan atau tertulis.

Tidak mampu
menjelaskan dengan
baik.

Menjelaskan tetapi
kurang sistematis
dan masih ada
kesalahan konsep.

Menjelaskan dengan
cukup baik dan
cukup sistematis.

Menjelaskan
dengan sangat
baik, sistematis,
dan mudah
dipahami.

6. Refleksi &
Regulasi
Diri

Mengevaluasi
proses pembelajaran
dan merancang
perbaikan ke depan.

Tidak mampu
melakukan refleksi
atau perbaikan
terhadap
pembelajaran.

Melakukan
refleksi tetapi
masih kurang
mendalam.

Melakukan
refleksi dengan
cukup baik dan
mengidentifikasi
perbaikan.

Melakukan refleksi
mendalam dan
menyusun strategi
untuk
pembelajaran lebih
baik.

Brookhart, Susan M. (2013)

Petunjuk Pengisian:

1. Nilai setiap indikator dengan skala 1 sampai 4 sesuai rubrik dalam dokumen:
a. 1 = Kurang
b. 2 = Cukup
c. 3 = Baik
d. 4 = Sangat Baik

2. Total Skor Maksimal: 24 poin per kelompok.
3. Kolom "Keterangan" dapat diisi dengan kategori:

a. Sangat Baik (21–24)



b. Baik (17–20)
c. Cukup (13–16)
d. Kurang (<13)



Lampiran 5

HASIL BELAJAR SISWA
N
O

NAMA INDIKATOR BERPIKIR KRITIS TOTAL
SKOR

KET
INTERP
RETASI

ANALIT
IS

EVALU
ASI

INFERE
NSI

EKSPLAN
ASI

REGUL
ASI DIRI

1. Animan
Zebua

2 3 3 2 3 4 17 Baik

2. Antonius P.
Ndraha

4 3 3 2 2 4 18 Baik

3. Dia
Perataoan
Batee

3 2 3 4 3 3 18 Baik

4. Efata Harefa 2 3 4 3 3 4 19 Baik
5. Ester G. Nur

Gulo
4 4 4 3 3 4 22 Sangat

Baik
6. Fanel Three

Gulo
3 4 3 2 2 4 18 Baik

7. Idealisman
Lai'a

4 2 3 4 4 3 20 Baik

8. Isama
Zamasi

3 3 4 3 3 4 20 Baik

9. Jasti Putri
Zamasi

4 4 3 4 2 3 20 Baik

10
.

Lince Murni
Zebua

2 3 4 3 3 4 19 Baik

11
.

Martha C.
Zebua

3 2 3 4 4 4 20 Baik

12
.

Miseria Lase 4 4 3 3 2 4 20 Baik

13
.

Monas
Lisman Gulo

4 4 4 4 4 4 24 Sangat
Baik

14
.

Natalis T.
Gea

3 3 2 2 3 3 16 Cukup

15
.

Pilipus
Arman Gulo

4 3 2 2 4 4 19 Baik

16
.

Predi Bate'e 4 4 4 4 4 4 24 Sangat
Baik

17
.

Rini S.
Waruwu

4 4 4 4 4 3 23 Sangat
Baik

18
.

Roberta
Yeni Gea

3 3 3 4 4 4 21 Sangat
Baik

19
.

Rocky Alex
Zebua

4 2 3 3 2 4 18 Baik

20
.

Simeoni
Laoli

3 3 4 4 3 4 21 Sangat
Baik

21
.

Supirman
Ndraha

3 3 4 3 3 4 20 Baik

22
.

Tetti Alfaris
Gulo

4 3 3 4 3 3 20 Baik

23
.

Toris
Rahmat Gea

4 2 3 4 4 3 20 Baik

24
.

Wawan P.
Jaya Gea

4 3 3 4 3 2 19 Baik

25
.

Yamina W.
Zebua

4 4 2 4 3 3 20 Baik

26
.

Yarman
Bate'e

3 3 4 3 4 2 19 Baik



27
.

Yarni Junias
Bate'e

4 3 3 3 4 3 20 Baik

28
.

Yarniwan
Zai

3 4 3 3 4 4 21 Sangat
Baik

29
.

Yaspintar C.
Gea

4 4 4 4 3 3 22 Sangat
Baik

30
.

Yerdy K.
Laoli

3 4 4 3 2 4 21 Sangat
Baik

Keterangan :

1. Nilai setiap indikator dengan skala 1 sampai 4 yaitu:
a. 1 = Kurang
b. 2 = Cukup
c. 3 = Baik
d. 4 = Sangat Baik

2. Total Skor Maksimal: 24 poin per orang.
3. Keterangan dengan kategori:

a. Sangat Baik (21–24)
b. Baik (17–20)
c. Cukup (13–16)
d. Kurang (<13)



Lampiran 7

DOKUMENTASI

Wawancara Kepada Guru Biologi

Wawancara Kepada Waka Kurikulum



Wawancara Kepada Siswa Setelah Pembelajaran

Observasi Proses Pembelajaran



Presentasi Makalah,Diskusi Dan Penilaian Tes Hasil Belajar





\Dokumentasi Kepada Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Gido dan Guru Biologi

Foto Bersama Siswa/i Kelas X – 2 Perikanan



Lampiran 2

Hasil Observasi Pembelajaran

Lokasi : SMK NEGERI 1 GIDO

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas : XI-2 Perikanan 

Tanggal Observasi :        April 2025

RealisasiAspek yang diamati
Ya Tidak

A. Indikator : Metode Pembelajaran Berbasis Proyek
1. Guru menyusun proyek yang relevan dengan capaian pembelajaran dan 

konteks peserta didik
√

2. Siswa terlibat dalam diskusi dan mencari solusi atas suatu permasalahan √
3. Siswa mencari informasi, melakukan eksperimen/observasi lapangan √
4. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan pusat informasi √
5. Guru mendorong siswa untuk memberikan penilaian terhadap teman kelas √

B. Indikator : Pembelajaran Berdiferensiasi
1. Guru melakukan pemetaan awal terhadap kesiapan, minat, dan gaya belajar 

siswa
√

2. Guru memahami perbedaan karakteristik peserta didik di kelas √
3. Tujuan pembelajaran dirancang fleksibel, dan menyesuaikan dengan 

kesiapan siswa
√

4. Guru menggunakan beragam metode dan media pembelajaran √
5. Siswa diberi ruang untuk mengembangkan potensi dengan tetap 

menjunjung tinggi nilai gotong royong,kemandirian,dan kreativitas.
√

C. Indikator : Pendekatan Ilmiah
1. Peserta didik diarahkan untuk mengamati fenomena atau objek secara 

langsung 
√

2. Guru mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dari hasil 
pengamatan

√

3. Siswa melakukan kegiatan eksplorasi untuk menjawab petanyaan √
4. Siswa menganalisis data atau informasi dari hasil eksplorasi √
5. Siswa menyajikan hasil pengamatan dan menyimpulkan √

D. Indikator : Pemanfaatn Teknologi dalam pembelajaran
1. Guru menggunakan teknologi untuk menyampaikan materi misalnya video 

pembelajaran atau PPT 
√

2. Siswa menggunakan teknologi untuk mencari informasi,dan mengerjakan 
tugas

√



Lampiran 3

Hasil Wawancara

Lokasi : SMK NEGERI 1 GIDO

Hari/tanggal :       April 2025

Teknik Wawancara : Wawancara Terstruktur

Responden :  1. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

2. Guru Biologi

3. Siswa Kelas XI-2 Perikanan

A. Wawancara Kepada Waka Kurikulum

No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana penerapan kurikulum 

merdeka khususnya dalam 
pembelajaran biologi?

Secara umum, penerapan kurikulum merdeka di SMK 
Negeri 1 Gido sudah berjalan cukup baik,termasuk 
dalam pembelajaran biologi, guru telah menyusun modul 
ajar, mengemabangkan pembelajaran berbasis proyek 
serta menyesuaikanya dengan karakteristik peserta didik.

2. Bagaimana bentuk dukungan sekolah 
terhadap penerapan kurkulum 
merdeka?

Sekolah masih belum mampu sepenuhnya memfasilitasi 
siswa dengan teknologi. Jadi guru dibebaskan untuk 
berinovasi dalam menentukan metode belajar.

B. Wawancara Kepada Guru Biologi

No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana ibu menyusun 

pembelajaran berbasis proyek 
dalam pembelajaran biologi ?

Saya menyusun proyek berdasarkan tema yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan 
sekitar sebagai bahan pengamatan langsung.

2. Apakah siswa dilibatkan dalam 
diskusi saat pelaksanaan proyek?

Ya,siswa dilibatkan. mereka diarahkan untuk kelapangan 
melakukan pengamatan dan mencatat hasilnya lalu 
dipresentasikan dalam bentuk makalah dan diskusi 
kelompok.

3. Bagaimana peran ibu selama siswa 
melaksanakan proyek?

Siswa berperan sebagai fasilitator. Saya hanya mengarahkan 
dan membimbing ketika mereka mengalami kesulitan belajar, 
bukan memberikan jawaban langsung.

4. Bagaimana ibu menyesuaikan 
strategi pembelajaran terhadap 
karakteristik siswa?

Saya menyediakan materi serta tugas yang bisa dipilih sesuai 
gaya belajar mereka.

5. Bagaimana ibu mengarahkan siswa 
untuk mengajukan pertanyaan?

Saya memberikan stimulus berupa fenomena, lalu 
memancing mereka membuat pertanyaan investigatif



C. Wawancara Kepada Siswa

No. Pertanyaan Jawaban
1. Apakah kamu pernah membuat 

proyek dalam pembelajaran biologi? 
Bagaimana prosesnya?

Informan 1 :
Ya,kami pernah membuat proyek tentang pengamatan 
kualitas air pada ikan. Kami bekerja kelompok, mengambil 
sampel air dan mencatat perubahan warna dan bau.
Informan 2 :
Pernah. Kami buat proyek tentang pencemaran air. Kami 
kerja kelompok, observasi ke lapangan, lalu bikin laporan 
dan presentasi hasilnya.

2. Apakah kamu diberi kebebasan 
berpendapat dan berdiskusi dalam 
proyek?

Informan 1 :
Iya, kami diskusi bareng kelompok. Semua boleh 
menyampaikan pendapat.
Informan 2 :
Ya, kami diskusi untuk menentukan tugas masing-masing

3. Apakah kamu merasa guru 
memahami minat atau cara 
belajarmu?

Informan 1 :
Iya, saya lebih suka tugas praktik. Guru sering kasih tugas 
presentasi atau diskusi yang membuat saya lebih semangat.
Informan 2 :
Ya,saya menyukai tugas secara kelompok dan diskusi.

4. Apakah kamu bisa memilih cara 
belajar atau tugas sesuai 
kemampuanmu?

Informan 1 :
Bisa,kadang guru memberikan pilihan tugas misalnya 
membuat laporan atau mencatat.
Informan 2 :
Bisa. Saya pernah memilih untuk membuat laporan hasil 
pengamatan.

5. Apakah kamu menggunakan 
teknologi seperti HP untuk belajar?

Informan 1 :
Kami menggunakan hp ketika mencari informasi tugas 
dengan membandingkan dengan hasil temuan kami.
Informan 2 :
Jika guru mengizinkan biasanya sebagai alat untuk mencari 
referensi tambahan terhadap hasil laporan tugas yang 
diberikan guru.



Lampiran 4

RUBRIK HASIL BELAJAR SISWA

No. Indikator 
Keterampilan 
Berpikir Kritis

Deskripsi Penilaian Skor 1 (Kurang) Skor 2 (Cukup) Skor 3 (Baik) Skor 4 (Sangat Baik)

1. Interpretasi Memahami dan 
menjelaskan konsep 
Biologi yang 
dipelajari dalam 
proyek.

Tidak mampu 
memahami konsep 
dan menjelaskan 
dengan benar.

Memahami konsep 
tetapi penjelasan 
masih kurang jelas 
dan sistematis.

Memahami konsep 
dengan baik dan 
menjelaskan dengan 
cukup jelas.

Memahami konsep 
dengan sangat baik, 
menjelaskan dengan 
akurat dan sistematis.

2. Analisis Mengidentifikasi 
hubungan antar 
konsep Biologi dan 
menemukan pola 
dalam data.

Tidak mampu 
menghubungkan 
konsep atau data.

Menghubungkan 
konsep tetapi masih 
ada kekurangan 
dalam analisis.

Menghubungkan 
konsep dengan cukup 
baik dan melakukan 
analisis yang logis.

Menghubungkan 
konsep dengan sangat 
baik serta mampu 
menganalisis data 
secara mendalam.

3. Evaluasi Menilai validitas 
informasi dan 
mengkritisi data 
yang diperoleh.

Tidak mampu 
menilai informasi 
dan kurang kritis 
terhadap data.

Menilai informasi 
tetapi kurang 
mendalam dalam 
membandingkan 
data.

Menilai informasi 
dengan cukup baik 
dan menggunakan 
data yang relevan.

Menilai informasi 
secara kritis, 
membandingkan 
berbagai sumber, dan 
membuat keputusan 
berbasis bukti.

4. Inferensi Menyusun 
kesimpulan 
berdasarkan data 
dan hasil analisis 
dalam pembelajaran 
Biologi.

Tidak mampu 
menyusun 
kesimpulan yang 
logis.

Menyusun 
kesimpulan tetapi 
kurang relevan 
dengan data.

Menyusun kesimpulan 
yang cukup logis 
berdasarkan data yang 
tersedia.

Menyusun kesimpulan 
yang sangat logis dan 
mendukungnya dengan 
bukti kuat.

5. Eksplanasi Menjelaskan hasil Tidak mampu Menjelaskan tetapi Menjelaskan dengan Menjelaskan dengan 



analisis dan proyek 
secara lisan atau 
tertulis.

menjelaskan dengan 
baik.

kurang sistematis 
dan masih ada 
kesalahan konsep.

cukup baik dan cukup 
sistematis.

sangat baik, sistematis, 
dan mudah dipahami.

6. Refleksi & 
Regulasi Diri

Mengevaluasi proses 
pembelajaran dan 
merancang perbaikan 
ke depan.

Tidak mampu 
melakukan refleksi 
atau perbaikan 
terhadap 
pembelajaran.

Melakukan refleksi 
tetapi masih kurang 
mendalam.

Melakukan refleksi 
dengan cukup baik 
dan 
mengidentifikasi 
perbaikan.

Melakukan refleksi 
mendalam dan 
menyusun strategi 
untuk pembelajaran 
lebih baik.

Brookhart, Susan M. (2013)

Petunjuk Pengisian:

1. Nilai setiap indikator dengan skala 1 sampai 4 sesuai rubrik dalam dokumen:
a. 1 = Kurang
b. 2 = Cukup
c. 3 = Baik
d. 4 = Sangat Baik

2. Total Skor Maksimal: 24 poin per kelompok.
3. Kolom "Keterangan" dapat diisi dengan kategori:

a. Sangat Baik (21–24)
b. Baik (17–20)
c. Cukup (13–16)
d. Kurang (<13)



Lampiran 5

HASIL BELAJAR SISWA

INDIKATOR BERPIKIR KRITISNO NAMA
INTERPRETASI ANALITIS EVALUASI INFERENSI EKSPLANASI REGULASI DIRI

TOTAL SKOR KETERANGAN

1. Animan Zebua 2 3 3 2 3 4 17 Baik 
2. Antonius P. Ndraha 4 3 3 2 2 4 18 Baik
3. Dia Perataoan Batee 3 2 3 4 3 3 18 Baik
4. Efata Harefa 2 3 4 3 3 4 19 Baik
5. Ester G. Nur Gulo 4 4 4 3 3 4 22 Sangat Baik
6. Fanel Three Gulo 3 4 3 2 2 4 18 Baik
7. Idealisman Lai'a 4 2 3 4 4 3 20 Baik
8. Isama Zamasi 3 3 4 3 3 4 20 Baik
9. Jasti Putri Zamasi 4 4 3 4 2 3 20 Baik

10. Lince Murni Zebua 2 3 4 3 3 4 19 Baik
11. Martha C. Zebua 3 2 3 4 4 4 20 Baik
12. Miseria Lase 4 4 3 3 2 4 20 Baik
13. Monas Lisman Gulo 4 4 4 4 4 4 24 Sangat Baik
14. Natalis T. Gea 3 3 2 2 3 3 16 Cukup
15. Pilipus Arman Gulo 4 3 2 2 4 4 19 Baik
16. Predi Bate'e 4 4 4 4 4 4 24 Sangat Baik
17. Rini S. Waruwu 4 4 4 4 4 3 23 Sangat Baik
18. Roberta Yeni Gea 3 3 3 4 4 4 21 Sangat Baik
19. Rocky Alex Zebua 4 2 3 3 2 4 18 Baik
20. Simeoni Laoli 3 3 4 4 3 4 21 Sangat Baik
21. Supirman Ndraha 3 3 4 3 3 4 20 Baik
22. Tetti Alfaris Gulo 4 3 3 4 3 3 20 Baik
23. Toris Rahmat Gea 4 2 3 4 4 3 20 Baik
24. Wawan P. Jaya Gea 4 3 3 4 3 2 19 Baik



25. Yamina W. Zebua 4 4 2 4 3 3 20 Baik
26. Yarman Bate'e 3 3 4 3 4 2 19 Baik
27. Yarni Junias Bate'e 4 3 3 3 4 3 20 Baik
28. Yarniwan Zai 3 4 3 3 4 4 21 Sangat Baik
29. Yaspintar C. Gea 4 4 4 4 3 3 22 Sangat Baik
30. Yerdy K. Laoli 3 4 4 3 2 4 21 Sangat Baik

Keterangan :

1. Nilai setiap indikator dengan skala 1 sampai 4 yaitu:
a. 1 = Kurang
b. 2 = Cukup
c. 3 = Baik
d. 4 = Sangat Baik

2. Total Skor Maksimal: 24 poin per orang.
3. Keterangan dengan kategori:

a. Sangat Baik (21–24)
b. Baik (17–20)
c. Cukup (13–16)
d. Kurang (<13)





Lampiran 5

Soal Essay/Uraian 

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X-2 Perikanan / Genap
Topik : Ekosistem – Makhluk Hidup dan Lingkungannya
Waktu : 30 menit
Bentuk Soal : Uraian/Essay
Jumlah Soal : 1
Tujuan Penilaian : Mengukur keterampilan berpikir kritis siswa terhadap konsep interaksi 
komponen biotik dan abiotik dalam ekosistem

Soal Essay/Uraian

"Bayangkan sebuah kolam alami di desa Anda mengalami kekeringan yang cukup lama akibat 
musim kemarau ekstrem. Banyak tumbuhan air mengering dan beberapa jenis ikan mati. 
Berdasarkan pemahamanmu tentang ekosistem, analisislah apa saja dampak perubahan faktor 
abiotik tersebut terhadap komponen biotik di dalam ekosistem kolam tersebut! Jelaskan pula 
bagaimana seharusnya makhluk hidup beradaptasi dalam situasi seperti ini untuk menjaga 
keseimbangan ekosistem."



Lampiran 7

DOKUMENTASI

  Wawancara Kepada Guru Biologi

Wawancara Kepada Waka Kurikulum



Wawancara Kepada Siswa Setelah Pembelajaran

 Observasi Proses Pembelajaran



 
Presentasi Makalah,Diskusi Dan Penilaian Tes Hasil Belajar





\Dokumentasi Kepada Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Gido dan Guru Biologi

Foto Bersama Siswa/i Kelas X – 2 Perikanan
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